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ORINEWS.id – Awal Februari 2025 seolah menjadi ajang unjuk
eksistensi dua tokoh Politik besar Indonesia, Presiden ke-5 RI
Megawati Soekarnoputri dan Presiden ke-7 RI Joko Widodo alias
Jokowi.

Pengamat  Politik  Adi  Prayitno  menilai,  meski  Megawati  dan
Jokowi tidak lagi menjabat sebagai presiden, namun keduanya
seakan  berlomba  menunjukkan  pengaruh  mereka  di  kancah
internasional.

“Setelah pecah kongsi antara Jokowi dan PDIP, setelah perang
terbuka  antara  Megawati  dan  Joko  Widodo,  tentu  saling
menunjukkan siapa yang paling eksis setelah tidak lagi jadi
presiden,” kata Adi lewat kanal YouTube miliknya, Senin 10
Februari 2025.
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Megawati  diketahui  melakukan  lawatan  ke  Roma,  Italia  dan
Vatikan. Di sana, Ketua Umum PDIP itu bertemu dengan Pemimpin
Gereja Katolik, Paus Fransiskus.

Sementara itu, Jokowi membagikan kegiatannya di Uni Emirat
Arab  melalui  media  sosial.  Ia  menghadiri  sebuah  pertemuan
eksklusif yang mempertemukan mantan pemimpin dunia.

Meski  Jokowi  tak  mengungkap  isi  pertemuan  secara  detail,
publik menangkap sinyal bahwa ia ingin menunjukkan dirinya
sebagai  pemimpin  global  yang  masih  memiliki  jaringan  dan
pengaruh.

“Jokowi  tidak  mau  kalah  dengan  Megawati  yang  hilir  mudik
sering  berkunjung  ke  luar  negeri,”  sambung  analis  politik
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta itu.

Adi  menambahkan,  dalam  politik  kekuasaan  bukan  hanya  soal
siapa  yang  menang  di  pemilu,  tetapi  juga  soal  bagaimana
menjaga pengaruh setelah tak lagi berkuasa.

Baik Megawati maupun Jokowi tampaknya sadar akan hal ini. Maka
dari itu keduanya terus membangun jejaring, mengukuhkan citra,
dan  memastikan  bahwa  nama  mereka  tetap  relevan  dalam
percaturan  politik  nasional  maupun  internasional.

“Ini  seolah  menjadi  babak  lanjut  pertarungan  Megawati  dan
Jokowi.  Ini  pertarungan  eksistensi  dan  pengakuan  politik,”
tandas Adi.[source:rmol]


